BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kata al-Sunnah jika diucapkan dalam arti syara’, maksudnya adalah
segala sesuatu yang diperintahkan, dilarang, dan dianjurkan oleh Nabi
Muhammad dalam bentuk ucapan, atau perbuatan. Oleh karena itu dikatakan
bahwa dalil-dalil syara’ adalah al-Qur’an dan al-Sunnah, yakni al-Qur’an dan
al-Hadis.'

Al-Sunnah menurut ulama’ hadis adalah segala sesuatu yang diambil
dari Rasulullah baik berupa sabda, perbuatan, ketetapan, sifat-sifat fisik dan
non fisik, atau sepak terjang beliau sebelum diutus menjadi rasul (seperti
khalwat beliau di Gua Hira), dan setelahnya. Al-Sunnah dengan pengertian ini
identik dengan al-Hadis al-nabawi.

Al-Hadis merupakan penafsiran al-Qur’an dalam praktek ajaran
Islam, sebab pribadi Nabi merupakan perwujudan dari al-Qur’an yang
dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari. Makna seperti itulah yang dipahami
oleh Ummu al-mukminin ‘Aisyah r.a. dengan pengetahuannya yang
mendalam dan perasaannya yang tajam, serta pengalaman hidupnya bersama

Rasulullah? Pemahamannya dituangkan dalam kalimat yang singkat dan padat

' “Ajjaj Khatib, Ushulu al-hadits ‘ulumuhu wa mushthalakuh (Beirut: Dar al-Fikr,
2006), 13.

2 Ibid., 14.

* Yusuf Qardhawi, Bagaimana memahami Sunnah Nabi, ter. Muhammad al-Baqir
(Bandung: Penerbit Kharisma, 1995), 17.
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Salah satu ungkapan ayat al-Qur’an yang menjelaskan kedudukan al-

vagai sumber hukum Islam kedua® adalah surah al-Ahzab ayat 21

unyi:
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
daik bagimu (yaitu) bagi orang yang berharap (rahmat) Allah dan
kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah™ (Q.S. al-

Ahzab: 21).

>atuh dan mengikuti ajaran Nabi itu wajib dilakukan setiap muslim
tkti cintanya kepada Allah, dan usaha untuk mendapatkan ridla-Nya.
h menyandingkan ketaatan kepada Nabi dengan ketaatan kepada-
menganggap pengingkarannya sebagai bentuk kekafiran. Ayat-ayat

yang menjelaskan hal itu terdapat dalam surah Ali ‘Imran ayat 31-
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-bu Bakar al-Qathi’i, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz V1 (Beirut: Dar
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luhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Manhall al-Lathif, cet. 6 (Makkah: 1999),

epag Rl, A/-Qur’an dan terjemahnya, (Madinah: Proyek Pengadaan Al-Qur’an,



Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling,

Maka Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir". (Q.S.

Ali ‘Imran 31-32)".

Terkait dengan kedudukan Al-Hadis sebagai hujjah syari’ah, salah
satu ajaran yang terkandung di dalamnya adalah ajaran menggosok gigi, yang
dalam bahasa Arab disebut al-siwak.

Siwak (Ar: al-siwak) secara etimologis berasal dari akar kata sauk
(menjadi kata kerja: sdka) yang berarti dalaka, yaitu menggosok. Siwak adalah
kata jadian yang yang mengandung arti menggosok, menyikat, dan
membersihkan.? Lafad siwak digunakan untuk pekerjaan menggosok, dan alat
nya.’

Secara terminologis makna siwak di kalangan ulama adalah:
Menggunakan batang kecil pohon arak'®, kayu zaitun'!, kayu gaharu'?, atau
benda kasar lainnya, seperti sikat gigi dan pastanya'’, kain', dan lain-lain
untuk membersihkan gigi dan sekitarnya, agar dapat menghilangkan bau

mulut dan membersihkan lapisan kuning yang ada pada gigi, dengan disertai

niat.'

7 .
Ibid,. 80.
® Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, cet 111 (Yogyakarta: Unit
Pengadaan buku-buku Ilmiah Keagamaan, 1984), 727.
® Al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwad=i bi Syarh Jami' al-Tirmidzi, Juz 1 (Beirut:
Dar al-Kutub al-*Iimiah, 1990), 83.
10 Zaghlul An-Najjar, Pembuktian Sains dalam Sunnah, terj. Zainal Abidin, Cet.I
(Jakarta: Amzah,2006), 162.
"' Ibid,
' Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, vol. 4, cet. 3
(Jakarta:lchltziar Baru Van Hoeve,1994), 277.
Ibid.,
" Ibrahim al-Baijuri, Syark Fath al-Qarib al-Mujib, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, tt.),
44,
" Ibid, 43



Siwak pada dasarnya adalah tradisi thabi’i (fisik) yang biasa
dilakukan setiap manusia sejak dahulu. Sebuah riwayat menyebutkan bahwa
tradisi ini disunnahkan pertama kali bagi para rasul sejak jaman Nabi [brahim
a.s.'®, dan termasuk di antara sunah-sunah yang khusus disyariatkan bagi umat
Muhammad."”

Memakai siwak dalam syariat Islam merupakan pekerjaan yang
sangat dianjurkan, bahkan dikatakan sebagai sunnah muakkadah (yang
dikuatkan). Petunjuk Nabi Muhammad dalam konteks ini dibuktikan dengan
banyaknya hadis dalam tema siwak. Pesan Nabi yang terdapat dalam hadis-
hadis tersebut, tentu membuktikan pentingnya penggunaan siwak.

Hadis yang secara tegas menerangkan dua faedah siwak yang besar
dan dapat mewakili hikmah-hikmahnya, adalah:
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“Bersiwak itu membersihkan mulut dan membuat Tuhan ridha

(senang).” (HR Al-Bukhari)

Hadis tersebut menunjukkan keutamaan penggunaan siwak yang
tidak terikat dengan pekerjaan, keadaan, dan waktu yang tertentu.

Sedangkan dalam hadis lain Rasulullah sangat menganjurkan

penggunaan siwak ketika akan melaksanakan shalat. Beliau bersabda:

19(pkae o) 55) 3Nia K T AL Y LT e 30 o )

' Shalih al-Fauzan, A/-Mulakhkhas al-fighi, ter. Abdul Hayy al-Kattani, cet. I
(Jakarta: Gema Insani, 2006), 19.
17 AI -Baijuri, Syarh Fath al-Qarib..., 43.
AI Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz II (Beirut: Dar al-Fikr), 682.
' Muslim, Shahih Muslim, Juz. I (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 124.



“Seandainya tidak memberatkan umatku niscaya sudah aku

perintahkan mereka untuk bersiwak setiap akan sholat”.

Rasulullah juga sangat mendorong penggunaan siwak setiap akan
melakukan wudlu dengan sabdanya:
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“Seandainya tidak memberatkan umatku niscaya sudah aku

perintahkan mereka untuk bersiwak setiap akan melakukan wudlu”.

Para ulama bersepakat bahwa menggunakan siwak dengan tujuan
membersihkan mulut dan mengharap ridla Allah adalah sunnah muakkadah,
dan bukan wajib, apalagi dikerjakan saat wudlu ketika akan melakukan shalat.

Al-Shan’ani berkata bahwa siwak sangat dianjurkan dalam lima
tempat dan waktu:?'

1. Sesaat akan melakukan shalat

2. Sesaat akan melakukan wudlu’

3. Sesaat akan membaca Al-Qur’an

4, | Sesaat setelah bangun tidur

5. Ketika berubahnya bau mulut

Nabi memandang kebersihan mulut itu penting bagi kesehatan.
Sebab mulut adalah pintu gerbang masuknya makanan ke dalam sistem
pencernaan di dalam tubuh manusia. Ketika seseorang mengunyah makanan,
maka pasti ada sisa-sisa makanan yang tertinggal di sela-sela gigi dan gusi.

Jika tidak dibersihkan, sisa-sisa makanan ini akan membusuk dan

20 Al-Bukhari, Skahih..., Juz 11 (Beirut: Dar al-Fikr), 286.
2! Muhammad bin Ismail al-Shan’ani, Subulu al-Salam, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr,
tt.), 41.



menyebabkan timbulnya bakteri dan jamur yang sering menjadi penyebab
berbagai macam penyakit®’, serta menyebabkan bau mulut yang tidak sedap
dan mengganggu orang lain. Karena itu, Nabi menganjurkan umatnya untuk
rajin menggosok gigi dengan siwak dalam setiap keadaan, minimal lima kali
sehari.

Pada zaman Rasul, alat siwak yang digunakan adalah bahan alami
yang telah umum digunakan masyarakat arab sebelum kedatangan Islam, yaitu
ranting kayu dari pohon arak (Salvadora persica). Pohon ini berupa semak
belukar (pohon-pohon kecil) yang tumbuh di Jazirah Arab dan kawasan kering
lainnya di Asia Barat dan Afrika Utara.. Siwak (Chewing Stick) telah
digunakan oleh orang Babilonia semenjak 7000 tahun yang lalu, kemudian
digunakan di zaman kerajaan Yunani dan Romawi oleh orang-orang Yahudi,
Mesir, dan masyarakat kerajaan Islam. Siwak memiliki nama-nama lain di
setiap komunitas: seperti di Timur Tengah disebut dengan miswak, siwak atau
arak, di Tanzania, Pakistan, dan India disebut miswak.2

Ranting arak adalah alat penggosok gigi tradisional yang alami dan
pembersih mulut terbaik yang digunakan oleh Rasulullah saw. sebagai alat
terapi pengobatan ala Rasulullah yang menyehatkan gigi, gusi, dan daerah

t.24

sekitar mulut.”” Pemakaian arak secara rutin dapat menjadikan gigi cemerlang

dan kuat, lidah menjadi fasih, mencegah kerapuhan pangkal gigi, menjaga

2 Zaghlul An-Najjar, Pembuktian Sains dalam Sunnah, ter. Zainal Abidin, Cet.i
(Jakarta: Amzah,2006), 164.

> http://alkisah.web.id/2010/03/manfaat-siwak.html

2 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, A/-Thibb al-nabawi (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 248.



kesegaran bau mulut, menyehatkan akal, membangkitkan selera makan,
membantu pencernaan makanan®’, dan masih banyak manfaat lainnya.

Penelitian laboratorium atas batang arak (siwak) membuktikan
secara klinis bahwa ia mengandung sejumlah komposisi kimia natural yang
dapat menjaga gigi dari gangguan kerapuhan dan kebusukan, dan merawat
gusi dari peradangan, serta memiliki kemampuan luar biasa untuk
membinasakan kuman-kuman mulut. Komposisi kimia lain yang terkandung
dalam batang arak merupakan zat yang biasa digunakan untuk membuat pasta
gigi.?®

Namun pada jaman modern ini jarang sekali kaum muslimin yang
memasyarakatkan siwak. Maraknya industri pasta gigi serta adanya beragam
merek sikat gigi menyebabkan alat siwak Rasulullah saw. mulai disisihkan
atau bahkan dilupakan, dan hanya kalangan tertentu saja yang tetap
membudayakan penggunaan siwak. Padahal, jika mereka mau menyadari
sebenarnya siwak ini lebih sehat, sebab tidak mengandung bahan kimia yang
membahayakan kesehatan.

Siwak memang dapat diganti dengan sikat gigi dan odol dalam
fungsinya untuk menjaga kebersihan dan kesehatan gigi/mulut. Dalam merek
pasta gigi tertentu juga ditambahkan bahan alami, seperti jeruk nipis, kapur
sirih, daun sirih, garam, dan lain-lain, untuk merawat kesehatan gigi/mulut.
Tetapi nilai ibadah sebab ittiba’ lisunnati rasulillah dan hikmah-hikmah lain

yang didapat tidak sebanyak menggunakan siwak yang khusus itu. Sehingga,

 Ibid., 249
% Zaghtul An-Najjar, Pembuktian Sains dalam Sunnah, terj. Zainal Abidin, Cet.I
(Jakarta: Amzah,2006), 164.



bersiwak dengan kayu arak tetap memiliki kelebihan dibandingkan dengan
cara lain dalam membersihkan gigi atau mulut. Terutama niat bersiwak yang
disyaratkan oleh sebagian ulama, tentu membedakannya antara ibadah dan
adat”’ yang rutin dilakukan setiap orang minimal dua kali sehari sesuai anjuran
dokter gigi.

Menurut mereka, ini adalah pola hidup sehat yang biasa mereka
lakukan. Padahal, menggunakan siwak itu luar biasa pentingnya dan perlu
dikaji secara serius, guna memperoleh hikmahnya: “Sehat Jasmani, cerdas
ruhani”. Karena, perintah menggunakan siwak yang direkomendasikan oleh
Rasulullah lima belas abad yang lalu lebih kuat daripada perintah dokter, dan
kita harus menjadikan kebersihan sebagai akidah dan ibadah, bukan semata-
mata masalah kesehatan dalam ilmu kedokteran®,

Berangkat dari permasalahan di atas, penulis ingin mengkaji
pemaknaan hadis-hadis Nabi saw. tentang siwak dan hikmahnya,
dikolaborasikan dengan ayat-ayat dan hadis-hadis yang mempunyai makna
dan maksud yang sama, dengan memfokuskan penelitian pada hadis-hadis

tentang siwak dalam Sunan Abi Dawud.

. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah pemaknaan hadis-hadis tentang siwak dalam

Kitab Sunan Abu Dawud?

' T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, Cet V (Jakarta: Bulan
Bintang,1993), 249.

% Ahmad Syauqi al-Fanjari, AI-Thibb al-Wigai'i, Ter. Ahsin Wijaya, Cet II
(Jakarta:Bumi Aksara, 2005), 199.



2. Bagaimanakah relevansi hikmah siwak dengan keadaan

masyarakat masa kini?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Mengetahui pemaknaan hadis-hadis tentang siwak dalam Kitab
Sunan Abu Dawud.
2. Mengetahui relevansi hikmah siwak dengan keadaan masyarakat

masa kini.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, diharapkan penelitian ini memberi

manfaat:

1. Secara teoritik: Penelitian ini akan berguna sebagai penguat dan
aplikasi metode ma ‘ani al-hadis.

2. Secara praktis: Penelitian ini bermanfaat untuk para pembelajar
hadis dan semua pihak yang melakukan penelitian hadis ataupun
pengajar hadis.

3. Secara institusional: Secara kelembagaan penelitian ini dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Ampel Surabaya, jurusan Tafsir Hadis untuk penelitian

berikutnya.
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4. Untuk menambah pengetahuan bagi diri penulis pribadi dan
masyarakat luas, tentang bagaimana pemaknaan hadits tentang

siwak dan hikmahnya.

E. Alasan Memilih Judul

Maraknya pelbagai industri sikat gigi, pasta gigi dan obat kumur
pada jaman modemn ini menjadikan masyarakat puas memakai merek yang
sesuai dengan selera mereka. Hal ini menyebabkan alat siwak Rasulullah saw.
mulai disisihkan atau bahkan dilupakan, padahal sudah terbukti secara klinis,
bahwa siwak dari batang arak yang dipakai secara rutin mempunyai manfaat
melebihi pasta gigi biasa. Di samping itu, tradisi membersihkan gigi pada
masa ini pada umumnya dilakukan sesuai anjuran dokter gigi, terlepas dari
niat ibadah mengikuti sunnah Rasulullah saw. yang lima belas abad lalu telah
beliau perintahkan pada umatnya.

Untuk itu, kajian tentang makna hadis siwak dan hikmahnya perlu
dilakukan dalam penelitian yang berjudul “HIKMAH SIWAK DALAM
HADIS NABI”. Dengan maksud memasyarakatkan alat siwak natural, sebagai
alternatif untuk memelihara kesehatan melalui terapi herbal, tanpa adanya efek
samping dari pengaruh bahan-bahan kimia yang membahayakan kesehatan,
disamping tujuan ibadah: mengikuti sunnah Rasul dan ihyd al-sunnah al-

nabawiyah.
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F. Pencgasan Istilah
Agar lebih mudah memahami penulisan skripsi ini, maka penulis
akan mengemukakan pengertian dari kata atau istilah penting sesuai dengan
pembahasan pada judul: “HIKMAH SIWAK DALAM HADIS NABI”.
Adapun pengertian dari kata atau istilah penting tersebut adalah:
1. HIKMAH SIWAK: makna yang mendalam dan manfaat yang
terkandung dalam siwak.
2. HADIS NABI : Segala ucapan Nabi, perbuatan, dan keadaan
beliau.”®
Dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang makna yang
mendalam dan manfaat yang terkandung dalam hadis-hadis Nabi yang
bertema siwak secara spesifik dalam Kitab koleksi hadis karya Imam Abu
Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijistani dengan muhaqqiq Muhammad

Abdul Aziz al-Khalidi.

G. Telaah Pustaka

Untuk mengetahui apakah penelitian yang akan dilakukan sudah
pernah ada atau belum, maka diperlukan suatu kajian terlebih dahulu. Dari
tinjauan pada hasil penelitian sebelumnya, terdapat skripsi yang berjudul:
Nilai hadis-hadis tentang siwak dalam Sunan Abu Dawud karya Alie
Suprapto, NIM: 018613103, dari Fakultas Syariah Jurusan Tafsir Hadis,
Tahun 1990, yang membahas tentang siwak dilihat dari kajian status dan

kehujjahan hadis-hadis tentang siwak dalam Kitab Sunan Abu Dawud.

T M Hasbi Ash-shiddieqy, Sejarah dan pengantar ilmu hadits, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1953), 3.
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Untuk melengkapi karya tulis tersebut, maka karya tulis ini akan

membahas secara spesifik tentang makna dan hikmah sabda Nabi Muhammad

Saw. tentang siwak yang telah diteliti status dan kehujjahannya oleh Alie

Suprapto.

H. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Ada beberapa jenis penelitian yang bisa dipandang berdasarkan

aplikasinya, maksudnya, serta jenis informasi yang dicari.*

Dari segi aplikasinya, ada dua jenis penelitian, yaitu:

1.1

1.2

Penelitian Murni, yakni penelitian yang diperuntukkan bagi
pengembangan ilmu dan bertujuan untuk mengembangkan
atau menemukan teori-teori baru

Penelitian Terapan, yakni penelitian yang hasilnya bisa
langsung diterapkan untuk memecahkan masalah-masalah

yang dihadapi.

Sedangkan dari sisi maksudnya, ada dua jenis penelitian, yaitu:

1.1

1.2

Penelitian deskriptif, adalah penelitian yang memberikan
gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin
tanpa adanya perlakuan terhadap obyek yang diteliti

Penelitian Korelasi, adalah penelitian yang melihat
hubungan antara variabel untuk melihat hubungan yang

terjadi di antara variabel tersebut tanpa merubahnya.

30 Ronny Kountur, Metode Penelitian untuk penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta:
Penerbit PPM, 2005), 104.
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Adapun dari sisi informasi yang dikaji, jenis penelitian dibagi
menjadi dua, yaitu:

1.1 Penelitian Kuantitatif, yakni penelitian yang informasinya

atau data-datanya dikelola dengan statistik.

1.2 Penelitian Kualitatif, yakni penelitian yang informasinya

tidak dapat diuji dengan statistik.

Berdasarkan jenis penelitian di atas, dalam penelitian ini penulis
menggunakan jenis penelitian murni deskriptif kualitatif dengan alasan
informasi yang digunakan dalam penelitian ini bukan berupa angka-angka
melainkan berupa data-data baik dari buku, jurnal, majalah, atau surat kabar
yang semua itu akan digambarkan secara jelas dan terperinci untuk
mengembangkan teori pemaknaan hadis.

2. Metode Penelitian
Dalam penelitian deskriptif kualitatif di sini, peneliti menggunakan

31 penelitian

metode library research, yaitu suatu riset kepustakaan.
kepustakaan ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan
bantuan berbagai macam materi yang terdapat di perpustakaan.*? Data yang
diteliti berupa kitab-kitab, buku-buku, naskah-naskah, atau surat kabar yang
bersumber dari khazanah kepustakaan.*?

Dalam penelitian kepﬁstakaan murni ini peneliti mempelajari

berbagai sumber, baik dari Al-Qur’an, Hadis, kitab-kitab klasik, buku-buku

ilmiah, dokumen-dokumen, dan tulisan lain sebagai pembanding dan

3 Sutrisno Hadi, Metodologi research (Y ogyakarta: Andi Offset, 2000), 9.

%2 Kartini Kartono, Pengantar metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju,
1990), 33.

M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 54.
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penunjang. Penelitian ini digunakan untuk menyelidiki hikmah dari salah
satu sunnah Nabi saw. yang beliau anjurkan bagi umatnya, yaitu bersiwak.
. Jenis Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosio-historis, yakni pendekatan yang menekankan pentingnya memahami
kondisi-kondisi aktual ketika hadis disabdakan, yakni memahami Hadis
dalam konteks kesejarahan dan harfiyah, lalu memproyeksinya kepada
situasi masa kini, kemudian membawa fenomena sosial ke dalam naungan
tujuan-tujuan Hadis.

Di sini peneliti juga melakukan interpretasi, yakni peneliti
menyelami keseluruhan pemikiran secara mendalam sebagai langkah untuk
memperoleh penjelasan mengenai nilai-nilai hikmah dalam hadis-hadis
siwak.

. Teknik Pengumpulan data

Sebagaimana disebut di atas, bahwa penelitian ini bersifat library
research. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang penulis pakai di
sini adalah dokumentasi,** yakni mencari data-data tentang makna hadis
siwak dan hikmah /manfaat siwak, dengan menggunakan data primer dan
skunder;

4.1  Data primer yaitu data yang langsung berkaitan dengan

objek riset.%

3* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Ci?ta,l998), 131.
* Tali Zidahu Ndraha, Research Teori, Metodologi, Administrasi (Jakarta: Bina
Aksara,1981), 78.
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Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini
adalah Kitab Sunan Abu Dawud karya Imam Abu Dawud
Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijistani dengan muhaqqiq
Muhammad Abdul Aziz al-Khalidi. Dan syarahnya, ‘Aun al-
ma’bud karya Muhammad Syamsu al-haq al-‘adhim Abadi
Abu al-Thayyib. Serta kitab-kitab hadis lainnya sebagai
penunjang.

4.2 Data skunder yaitu data yang mendukung dan melengkapi
sumber data primer.*®

Adapun sumber data skunder dalam penelitian ini adalah
buku-buku ilmiah, kitab-kitab klasik, atau buku-buku lain yang
menunjang dalam penulisan skripsi ini. Di antaranya:

4.2.1 Al-Thibb al-nabawi karya Ibn al-Qayyim al-

Jauziyah
4.2.2 Bughyah al-Nussak fi ahkami al-siwak, karya
Muhammad bin Ahmad

4.2.3 Smart Healing, Kiat Hidup Sehat menurut Nabi,

karya dr Mohammad Ali Thoha Assegaf

4.2.4 Nilai Kesehatan dalam Syariat Islam, karya Dr,.

Ahmad Syauqi al-Fanjari
4.2.5 300 resep Islam Cara Sehat Versi Ibnu Sina, karya
Husain Bahreisy

4.2.6 Terapi Herbal cara Islam, karya Dr. M.L.H. Farooqi

3 Ibid.,
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4.2.7 Pembuktian Sains dalam Sunnah, karya Dr. Zaghlul
al-Najjar

4.2.8 Al-Mulakhkhosh al-fighi karya Saleh Fauzan, terj.
Abdul Hayyi al-Kattani

4.2.9 Dalilu al-Falihin, karya Muhammad bin ‘Alan al-
Shiddiqi

4.2.10 Bughyah al-Mustarsyidin, karya Sayyid
Abdurrahman bin Muhammad Ba ‘Alawi

4.2.11 Tanwiru al-Qulub, karya Muhammad Amin al-
Kurdi

4.2.12 Fath al-Qarib al-Myjib, karya Ibrahim al-Baijuri

dan karya ilmiah lain yang relevan dengan pembahasan

dalam penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data

data adalah  kegiatan mengatur, mengurutkan,

mengelompokkan, memberi tanda, atau kode, dan mengkategorikan data

sehingga dapat ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data

tersebut.’’Dengan kata lain, analisis data adalah kegiatan menelaah dan

mengurai data sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan.

Dalam penelitian ini, penulis mula-mula melakukan telaah atas

hadis-hadis siwak dalan Sunan Abu Dawud, kemudian mengkaji

pemaknaannya, lalu mengkategorikan hadis-hadis yang isi kandungannya

mengacu pada fokus penelitian.

1998) 10.

*7 Lexi J Moleong, Metode penelitian kualitatif (Bandung: Remaja Rosyda karya,
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Teknik analisis data yang digunakan adalah “Contens Analisis” atau
Analisis Isi. Menurut Hosti bahwa Contens Analisis adalah teknik apapun
yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk
menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan
sistematis.’®

Dalam penelitian ini, data tekstual yang diperoleh dari beberapa kitab
hadis akan dipilah, lalu dikelompokkan, dan dikategorikan dengan data lain
yang sejenis untuk dianalisis secara kritis guna mendapatkan data yang

kongkrit dan memadai.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dalam kajian ini, maka perlu
adanya sistematika pembahasan sebagai berikut:
BabI :Pendahuluan

Bab ini merupakan bagian awal dari sebuah penelitian sebagai
pengantar dalam memahami pokok-pokok permasalahan. Pembahasan dalam
bab ini meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, alasan memilih judul, penegasan istilah, telaah pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II :Ilmu badis dan ma’ani al-hadis

Bab ini berisi teori tentang hadis dan ma’ani al-hadis, berupa

landasan teori yang akan dijadikan tolak ukur dalam penelitian ini.

*® Hasan Sadily, Ensiklopedia (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1980), 206.
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Bab III : Imam Abu Dawud dan hadis-hadis tentang siwak

Bab ini mendeskripsikan tentang biografi Imam Abu Dawud, kitab
Sunannya, hadis-hadis tentang siwak yang akan dijadikan obyek penelitian,
dan kualitas matan hadis-hadis tersebut.
Bab IV : Analisis

Bab ini berisi penjelasan tentang kehujjahan matan hadits-hadits
siwak dalam Sunan Abu Dawud, pemaknaan, dan relevansi kandungan
hikmah hadis-hadis tersebut dengan keadaan masyarakat masa kini dari
perspektif kesehatan.
‘BabV : Penutup.

Bab ini berisi uraian kesimpulan dari pembahaan dan saran.



